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Klaten - Babinsa Desa Dengkeng Koramil 07/Wedi Kodim 0723/Klaten Sertu
Joko Purnomo dan Bhabinkamtibmas Brigadir Eko Purnomo menghadiri kegiatan
rembuk Stunting tingkat Desa Dengkeng bertempat di aula Balai Desa Dengkeng
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Kec. Wedi Kab. Klaten. (11/7/2022).

 

Haryanta, S. Ap selaku Kepala Desa Dengkeng mengatakan bahwa dengan
adanya rembuk Stunting seperti ini bisa memberikan pengetahuan kepada
seluruh peserta rembuk akan dampak atau bahayanya bila anak kekurangan
asupan gizi karena dapat mengakibatkan terganggunya pertumbuhan pada anak.

 

“Mari kita menggalakkan budaya hidup sehat dan serta melakukan perbaikan gizi
dalam keluarga mencegah stunting,” ujar Kepala Desa.

 

Lanjut ujarnya, tujuan dilaksanakannya rembuk stunting adalah meningkatkan
kemampuan pemerintah desa dalam melakukan perencanaan, koordinasi,
pemantauan dan komunikasi untuk mencapai Desa Dengkeng bebas stunting.

 

Dalam kegiatan menghadiri rembuk Stunting, Sertu Joko Purnomo berharap
masalah stunting harus diwaspadai serta harus selalu menjaga pola hidup sehat
karena anak-anak merupakan masa depan bangsa.

 

“Masalah Stunting harus diwaspadai dan ditindaklanjuti serta berharap kepada
kader posyandu harus lebih berperan aktif, agar masalah stunting ini tidak terjadi
di wilayah Desa Dengkeng,” ungkap Sertu Joko Purnomo.

 

Dilain sisi, Babinsa juga mengingatkan dan menghimbau untuk tetap menjaga
kesehatan dengan cara menerapkan protokol kesehatan Covid 19 dalam
kehidupan sehari-hari.

 

Novianawati yang merupakan kader PKK Desa Dengkeng mengucapkan
terimakasih atas rembuk stunting di Balai Desa Dengkeng.

 

“Dengan kegiatan rembuk Stunting merupakan untuk memberikan pengetahuan
akan bahayanya bila anak kekurangan gizi, karena dapat mengakibatkan
terganggunya pertumbuhan anak,” pungkas Novianawati. (Red)


